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PENDAHULUAN 

Istilah “kontemporer” dalam seni diartikan sebagai karya yang tidak lagi terikat oleh 
aturan-aturan masa lalu dan berkembang seiring dengan zaman serta pengaruh 
modernisasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005), kata kontemporer 
bermakna “pada waktu yang sama, semasa, sewaktu, pada masa kini, dewasa ini.” Dalam 
dunia fashion, Susanti (2011: 27) menyebut bahwa kontemporer adalah gaya deskontruktif 
dan menyimpang dari jalur umum, ditandai dengan desain yang lebih berani, eksploratif, 
asimetris, dan modern. 

Pandangan ini dikuatkan oleh Aribaten (2023: 119–120) yang menyatakan bahwa 
“kontemporer memiliki arti kekinian, modern, atau sesuatu yang berkembang sesuai 
kondisi saat ini.” Senada dengan itu, Adhitia (2019: 63) menjelaskan bahwa “kontemporer 
memiliki arti kekinian, modern, atau lebih tepatnya adalah mengikuti tren yang terjadi 
dalam kurun waktu tertentu.” Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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Penciptaan busana kontemporer yang berjudul “Tenun Sipirok Bermotif Bunga Ros 
Sebagai Sumber Ide Penciptaan Busana Kontemporer” bertujuan untuk merancang 
busana kontemporer dengan mengangkat kain tenun songket Sipirok bermotif bunga 
ros sebagai sumber ide. Kontemporer adalah seni yang tidak terikat oleh aturan-aturan 
zaman dahulu dan berkembang sesuai zaman sekarang atau perkembangan yang 
terpengaruh dampak modernisasi. Metode yang digunakan meliputi eksplorasi, 
observasi, wawancara, studi Pustaka. Teknik yang diterapkan antara lain teknik 
menjahit butik, sulam payet, dan korsase. Hasil karya haute couture yang memadukan 
nilai tradisional dengan estetika modern. Karya ini menunjukkan bahwa tenun 
tradisional mampu diolah secara inovatif tanpa kehilangan identitas budaya, serta 
berkontribusi dalam pelestarian dan promosi warisan lokal. 
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busana kontemporer merupakan wujud fashion yang merefleksikan selera dan tren masa 
kini yang cenderung simpel, praktis, dan mengikuti perkembangan zaman. 

Perkembangan busana kontemporer dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
kemajuan teknologi, globalisasi, dan perubahan gaya hidup masyarakat modern. Gaya ini 
kini banyak diminati oleh kalangan muda karena dianggap lebih fashionable, fleksibel, dan 
mampu merepresentasikan ekspresi diri. Karakteristik utamanya meliputi desain yang tidak 
kaku, penggunaan bahan baru, serta nilai artistik yang tidak terikat oleh pakem-pakem 
tradisional. 

Berangkat dari konteks tersebut, pengkarya mengangkat kain tenun songket Sipirok 
bermotif bunga ros sebagai elemen utama dalam penciptaan busana kontemporer. Seperti 
dijelaskan oleh Margaretha (2023: 1), “Salah satu daerah yang memiliki kain tenun songket 
sebagai ciri khas daerahnya adalah Kecamatan Sipirok, Tapanuli Selatan, yang disebut 
dengan tenun songket Sipirok.” Kain ini dikenal dengan berbagai motif khas seperti kumis 
kucing, angkar, singap, sijobang, tutup mumbang, dan salah satunya adalah motif bunga ros 
(Hutabarat, 2023: 1). 

Motif bunga ros pada tenun ini sering digunakan dalam berbagai upacara adat Batak, 
termasuk pernikahan dan acara keagamaan, serta berfungsi sebagai simbol status sosial 
(Anni, 2024). Oleh karena nilai budaya dan estetikanya yang kuat, pengkarya menjadikan 
motif bunga ros sebagai fokus dalam penciptaan busana kontemporer haute couture. Dalam 
proses realisasinya, pengkarya juga menerapkan teknik sulam payet dan teknik korsase 
untuk memperkuat nilai artistik pada setiap rancangan. 

 
METODE 

Proses perwujudan sebuah karya seni melakukan beberapa tahapan dari 
pengumpulan data, mencari referensi, dan konsep sebuah karya, tahapan dari perwujudan 
itu berupa desain alternatif dan desain terpilih untuk diwujudkan menjadi sebuah karya 
seni. Pengkarya melakukan pengamatan pada dua tempat secara langsung yaitu lokasi 
pembuatan kain tenun songket Sipirok dan toko tempat penjualan kain tenun songket 
Sipirok. Pengkarya mendapat bentuk kain tenun Sipirok, dan motif-motif yang terdapat pada 
tenun tersebut. 

Pengkarya juga mendapatkan gambaran dalam pembuatan karya busana untuk tugas 
akhir. Bahkan pengkarya dapat terlibat langsung dalam proses pembuatan atau penggunaan 
desain kain tenun Sipirok. Teknik pembuatan kain ini dengan cara ditenun dengan alat tenun 
ATBM (alat tenun bukan mesin). Benang yang digunakan dalam pembuatatan kain tenun 
songket Sipirok yaitu benang lungsin (yang memanjang secara vertikal pada alat tenun) dan 
benang pakan (yang melintang secara horizontal). Benang lungsin biasanya lebih kuat dan 
lebih rapat dari pada benang pakan. Nama-nama motif yang ada pada kain tenun songket 
Sipirok yaitu kumis kucing, bunga ros, angkar, singap, jojak, tutup mumbang, dan sijobang. 
1.Trend 

Menurut Yolanda (2020:28), “Trend adalah sesuatu yang sedang “menjamur” atau 
sedang disukai oleh banyak orang. Merujuk pada trend forcasting 2024/2025, yaitu “RE 
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SI LI ENT”, yang diartikan bertahan hidup dari semua perubahan. Tema umum Resilient  
ini, dibagi lagi menjadi empat sub-tema: “Heritage, Fusion, New spirit dan cyberchic”. 

Dari keempat tema tersebut, dipilih sub tema heritage. Sub tema ini diperuntukkan 
bagi kelompok yang menyukai tradisi dan akar budaya, derasnya informasi yang mereka 
peroleh, tidak menggoyahkan kecintaan kelompok ini pada keluhuran nilai-nilai filosofis 
yang dianut secara turun temurun. Dalam sub-tema heritage ini, terbagi lagi menjadi dua 
kelompok, yaitu aristrocacy dan reminiscence. Pengkarya tertarik pada sub-tema 
aristrocacy, yaitu yaitu elegan, mewah, kualitas prima, teratur, rapi dan elaborasi. Sesuai 
konsep busana yang diciptakan ,  maka motif-motif klasik masih diterapkan tanpa 
melanggar aturannya. Motif-motif ini ditata dalam bentuk yang apik dan sesuai dengan 
selera kekinian. 

 
2.Moodboard 

Moodboard membantu perancang busana untuk mengkombinasikan ide-ide mereka 
dengan jelas dan memberikan pandangan visual tentang konsep desain. Sebagaimana Rouse 
dalam Risal (2023: 39) menyatakan, “Moodboard adalah kumpulan gambar, visual, dan objek lain 
yang sesuai dengan konsep desain dan kemudian disusun serta diatur secara komposisi agar 
terlihat jelas.”  Berikut Moodboard yang menjadi acuan bagi pengkarya. 

 
 

 
 

Gambar 1. Moodboard  
(Sumber Foto: Indah Putri Sari, 2025) 
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3.Desain 
 Desain terwujud yang dipilih dari beberapa desain yang dibuat dari desain 

terpilih. Desain yang telah diseleksi sebagai opsi desain yang diwujudkan dalam karya 
berdasarkan bahan, teknik yang diterapkan dalam proses pembuatan karya. Berikut 
desain terwujud untuk dijadikan desain busana karya akhir. 

 

 
Gambar 2. Desain busana haute couture 
(Sumber desain: Indah Putri Sari, 2025) 

 
4. Pembuatan Pecah Pola 1:4 

pecah pola 1:4 bertujuan agar detail dan pecahan pola pada desain dapat 
digambar dengan mudah dan meminimalisir terjadi kesalahan pada saat memproduksi 
pembuatan pola dengan ukuran 1:1 

 
Gambar 3. Desain pola busana haute couture 

(Sumber desain: Indah Putri Sari, 2025) 
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5.Rancangan bahan 
Rancangan bahan bertujuan untuk mengetahui berapa banyak bahan yang akan 

digunakan dalam pembuatan busana. Berikut merupakan rancangan bahan dan rincian 
biaya yang digunakan. 

 
 

 
 

Gambar 4. Desain rancangan bahan busana haute couture 
(Sumber desain: Indah Putri Sari, 2025) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 karya haute couture yang mengusung busana kontemporer dengan sentuhan budaya 
lokal kain tenun Sipirok yang khas dan bermotif bunga ros. Koleksi ini merepresentasikan 
elegansi gelap yang misterius namun tetap memancarkan keanggunan. Dalam busana ini 
terdapat gamis yang menggunakan bahan satin roberto. ditambah vest dari kain tenun 
Sipirok yang menjadi sumber ide dari karya, dan juga ada sayap pada bagian belakang gamis. 
Pada baju ini terdapat etknik korsase dan sulam payet. 
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Gambar 5. Desain rancangan bahan busana haute couture 
(Sumber desain: Indah Putri Sari, 2025) 

 
SIMPULAN 

Penciptaan busana kontemporer dengan menggunakan tenun Sipirok bermotif bunga 
ros merupakan upaya pelestarian dan pengembangan warisan budaya lokal melalui 
pendekatan desain yang modern. Tenun Sipirok, sebagai salah satu kekayaan tekstil 
tradisional dari Tapanuli Selatan, memiliki nilai sejarah dan filosofi yang tinggi. Dengan 
mengangkat motif bunga ros yang melambangkan keindahan, kelembutan, dan kekuatan 
ke dalam rancangan busana kontemporer, tercipta sinergi antara tradisi dan inovasi. Busana 
yang dihasilkan tidak hanya menonjolkan identitas budaya lokal tetapi juga memiliki daya 
tarik di pasar mode modern. Proses penciptaan ini sekaligus menjadi bentuk apresiasi 
terhadap kearifan lokal dan kontribusi nyata dalam mendukung keberlanjutan kriya tekstil 
Indonesia. 
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